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ABSTRACT - This study was aimed at estimating the C-stock and organic matter input of various 
agroforestry system and the relation with earthworm population. The result showed that bamboo provided 
higher C-stock (22,54 Mgs ha-1) and litter fall (4,30 Mgs ha-1) compared to sengon and coffee-gliricidia. 
However, the earthworm biomass was the lowest under bamboo vegetation, mainly due to low litter 
quality (highest Si content). The highest earth-worm biomass (15.03 g m-2) was found under coffee-
gliricidia despite the relatively low population of earth-worm (320.000 ha-1 tails). Similarly, the highest 
earth-worm cast was found under coffee-gliricidia (11.42 Mgs ha-1 th-1) and the lowest was under 
bamboo (15.25 cmol kg-1). There were three species of earthworm found in this study, i.e. Pontoscolex 
corethurus (Fr. Mull), Pheretima javanica (Kinberg), and Drawida ramnadana (Mich). The two later 
spesies were of the epigeic type, while the first was endogeic, which plays an important role in the 
formation of soil macrophores. 




Karbon (C) merupakan sumber energi yang 
penting, baik secara langsung maupun tidak 
langsung bagi hampir semua organisme tanah. 
Menurut Jenkinson (1981) aktivitas biologi dan 
keberadaan biota tanah sangat ditentukan oleh 
jumlah karbon organik yang disumbangkan ke 
dalam tanah, dan sebaliknya aktivitas biologi 
tanah sangat menentukan laju dekomposisi bahan 
organik. Kadar karbon tanah ditentukan oleh 
jumlah masukan bahan organik dan jumlah 
karbon dari vegetasi yang tumbuh di atasnya. 
Perubahan jenis vegetasi akan mengakibatkan 
perubahan jumlah dan kualitas masukan bahan 
organik ke dalam tanah, dan pada akhirnya biota 
tanah yang hidup di dalamnya juga akan berbeda. 
Biota tanah, khususnya cacing tanah 
memegang peranan penting dalam 
mempertahankan kesuburan tanah melalui 
perannya sebagai penghancur dan pemakan 
bahan organik. Cacing tanah akan memecah-
mecah bahan organik menjadi fragmen-fragmen 
yang lebih kecil, sehingga lebih mudah diserang 
oleh mikroorganisme. Selain itu cacing tanah, 
baik melalui aktivitas (pergerakannya) maupun 
melalui kast (kotoran) yang dihasilkannya dapat 
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Di sisi 
lain sifat fisik tanah sangat mempengaruhi 
keberadaan cacing tanah, diantaranya adalah 
kemasaman tanah (pH), suhu dan kelembaban 
tanah, serta kandungan bahan organik (Minnich, 
1977). Sedangkan vegetasi mempengaruhi 
keberadaan cacing tanah melalui bahan organik 
yang disumbangkannya ke dalam tanah dan iklim 
mikro yang terbentuk. Secara lebih umum, Lee 
(1985) berpendapat bahwa aktivitas cacing tanah 
sangat dipengaruhi oleh iklim dan faktor-faktor 
edafik tanah yang menentukan ketersediaan 
makanan dan iklim mikro. 
Keberhasilan pemanfaatan cacing tanah, 
khususnya dalam bidang pertanian, sangat 
tergantung pada pemahaman tentang sifat-sifat 
biologi maupun peranan cacing tanah. Di daerah 
beriklim sedang, penelitian tentang aspek biologi 
dan peran cacing tanah telah banyak dilakukan, 
namun di daerah tropik, khususnya Indonesia, 
masih sedikit sekali informasi yang tersedia 
untuk hal tersebut. Oleh sebab itu penelitian 
mengenai aspek-aspek biologi cacing tanah 
dalam hubungannya dengan lingkungan di 
daerah tropik perlu ditingkatkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengestimasi jumlah karbon dan 
masukan bahan organik pada tiga sistem tata 
guna lahan yang berbeda serta mempelajari 
hubungan antara masukan bahan organik dengan 
populasi cacing tanah yang diukur dari 
kepadatan, biomassa, berat kast, dan keragaman 
cacing tanah. 
 
BAHAN DAN METODE  
 
Penelitian dilakukan pada tiga jenis tata guna 
lahan yang berbeda, yaitu vegetasi 
Paraserianthes falcataria (Sengon), vegetasi 
Bambusoideae (Bambu), serta vegetasi campuran 
ISBN 978-979-799-447-1 
Konservasi Flora Indonesia dalam Mengatasi Dampak Pemanasan Global 
651
Coffea canephora var. robusta (Kopi) dan 
Gliricidia sepium (Glirisidia). Pengamatan 
dilakukan pada petak percobaan yang dipilih 
secara acak dengan luasan kurang lebih 2500 m² 
perjenis vegetasi dan diulang sebanyak 3 kali, 
meliputi : 
Berat Kering Biomassa Pohon (Tidak 
Termasuk Bambu): Metode penentuan transek 
mengikuti metode yang dilakukan oleh tim ASB 
(Palm et al. 1995). Biomass diduga dengan 
persamaan Brow et al. (1989)  berikut: 
Vegetasi Bambu : pengamatan bambu 
dilakukan dengan tingkat pertumbuhan yang 
berbeda (besar, sedang, dan kecil) masing-
masing diambil 5 pohon, dan diukur tinggi 
pohon, diameter batang, berat kering batang, 
berat kering daun, berat kering ranting, jumlah 
tanamaan perumpun, dan jumlah perumpun 
perpetak. Jumlah masukan diestimasi dari berat 
kering perpohon dalam 1 rumpun, kemudian 
dikalikan dengan jumlah rumpun perpetak 
sehingga diketahui masukan tegakan pohon per 
ha-1. Kemudian dibuat persamaan antara variabel 
penduga dengan biomassa sesungguhnya. Hasil 
estimasi ini kemudian dikorelasikan dengan 
biomass bambu yang terukur dilapangan dalam 
suatu persamaan linier sebagai berikut :         Y = 
a + bx,  dimana : Y = biomas sesungguhnya, dan 
X = biomas hasil estimasi  
Pengukuran Biomas Semak-semak 
(Vegetasi Bawah) : Contoh biomas dari semak-
semak diambil secara destruktif (pada luasan 
1m²) dan ditetapkan berat kering totalnya dengan 
cara:    
Pengambilan Serasa Diatas Permukaan 
Tanah Yang Belum Terlapuk (Standing Litter): 
Serasa diatas permukaan tanah yang belum 
terlapuk dan lolos ayakan 2 mm dikumpulkan 
(kira-kira pada kedalaman 0 – 5 cm) pada luasan 
1m² sebanyak tiga ulangan. Lokasi pengambilan 
dipilih secara acak. Serasah dicuci dengan air, 
yang mengambang diambil dan ditimbang berat 
basahnya, kemudian dioven pada suhu 80ºC 
untuk mengetahui berat keringnya. 
Pengukuran Masukan Bahan Organik 
Melalui Serasa yang Jatuh (Litter-fall): Serasah 
yang tertampung pada litter trap diambil setiap 
minggu. Serasa ditimbang berat basahnya 
kemudian dioven, masing-masing pada suhu 80 º 
C untuk mengetahui kadar airnya, sehingga dapat 
diketahui sumbangan berat kering serasa ha-1 
tahun-1. Serasa kemudian dianalisis sifat 
kimianya, meliputi C-organik (%) N-total, 
polifenol (%), dan lignin (%).  
Pengambilan Contoh Tanah, Tanaman, 
Kast Cacing dan Cacing Tanah : Contoh tanah 
diambil berdekatan dengan lokasi pengambilan 
contoh cacing tanah. Contoh tanah diambil 
sebanyak  tiga ulang pada masing-masing lokasi 
pada kedalaman 0-10 cm; 10-20 cm; dan 20-30 
cm, kemudian dianalisis sifat fisik dan kimia 
tanah meliputi : Tekstur, pH, N-total, C-organik, 
KTK, Ca, P, polifenol (Anderson dan 
Ingram,1993), dan lignin (Goering dan Van 
Soest (1990). 
 Analisa Data : Untuk mengetahui pengaruh 
vegetasi dan jarak dari pokok batang terhadap 
populasi cacing tanah dapat dilakukan dengan 
analisis sidik ragam dan uji BNT 5 %.  
Selanjutnya, keratan hubungan antar parameter 
pengamatan di uji dengan menggunakan model 
regresi-korelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Masukan Karbon dan Serasah   
Hasil pengamatan jumlah masukan karbon 
dan serasah pada ketiga jenis vegetasi (sengon, 
kopi-gliricidia, dan bambu) disajikan pada Tabel 
1. Masukan karbon dan serasah bervariasi 
menurut jenis vegetasi. Berat kering serasah 
tertinggi dijumpai pada vegetasi bambu dan 
terendah pada vegetasi sengon. Tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara vegetasi sengon 
dan vegetasi campuran kopi – glirisidia. 
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Tabel 1.  Masukan karbon dan serasah (berat kering)  
Vegetasi Masukan Serasah (Mg ha-1 th-1) % C* 
Masukan C 
(Mg ha-1 th-1) 
Sengon         5,29  a    40,67      2,22  a 
Kopi-Gliricidia         6,37  a    42,0      2,59  a 
Bambu         8,27  b    52,0      4,30  b 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT pada taraf 5% *% C hasil analisis. 
 
Masukan berat kering serasah berfluktuasi 
dari waktu ke waktu selama musim kering yang 
agak basah (Gambar 1). Namun secara umum, 
masukan berat kering serasah cenderung rendah 
hingga minggu ke-10, setelah itu cenderung 
meningkat. Total masukan berat kering serasah 
tanaman selama 19 minggu pengamatan 
tertinggi pada vegetasi bambu sebesar 3,4 Mg 
ha-1, sedangkan pada vegetasi sengon dan 
campuran kopi-glirisidia masing-masing hanya 
sekitar 2,3 dan 1,75 Mg ha-1. Meskipun 
demikian tumbuhan bawah (understorey) pada 
vegetasi sengon dan kopi-glirisidia memberikan 
sumbangan biomassa yang lebih besar 
dibandingkan pada vegetasi bambu (Tabel 2).  
Kualitas bahan organik dipengaruhi oleh 
sifat-sifat kimiawi serasah dan akan menentukan 
palatability cacing tanah. Boström (1997) 
melaporkan bahwa barley dengan kadar lignin 
20% terdekomposisi lebih lambat dibandingkan 
lucerne dan meadow yang kadar ligninnya di 
bawah 10%. Laju dekomposisi juga akan lebih 
cepat pada bahan tanaman dengan kadar N yang 
tinggi dan nisbah C/N awal yang rendah. Hasil 
analisis kandungan kimiawi serasah disajikan 
pada Tabel 3. Dapat dilihat bahwa serasah kopi-
glirisidia mempunyai nisbah C/N dan kadar N 
yang tinggi serta lignin yang rendah dibanding 
sengon, sehingga laju dekomposisinya 
diperkirakan lebih cepat. Sedangkan bambu 
memiliki kadar N 0,82%, kadar lignin 29,62%, 
nisbah dan C/N 63,41 (jauh lebih tinggi daripada 
sengon dan kopi-glirisidia). Kadar lignin di atas 
20% tergolong tinggi (Handayanto, 1995), 
demikian juga dengan Nisbah C/N di atas 30 
juga termasuk tinggi. Semakin tinggi nilai-nilai 
tersebut, semakin sulit serasah terdekomposisi. 
Kadar SiO2 bambu sebesar 15,25% juga 
tergolong tinggi sehingga menyebabkan 
dekomposisi lebih lambat (Goering dan 
Vansoet, 1970). Dengan demikian bambu 
tergolong serasah yang berkualitas rendah. 
 
Populasi dan Biomassa Cacing Tanah 
Tiga jenis cacing tanah yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah Pontoscolex 
corethurus (Fr. Mull), Pheretima javanica 
(Kinberg), dan Drawida ramnadana (Mich). 
Pheretima javanica dan Drawida ramnadana 
termasuk tipe epigeik, sedang Pontoscolex 
corethurus termasuk tipe endogeik yang 
berperan penting pada pembentukan pori makro 
tanah. Hasil pengamatan terhadap biomassa dan 
populasi cacing tanah di bawah vegetasi sengon, 
kopi-gliricidia, dan bambu disajikan pada Tabel 
4. Jenis vegetasi berpengaruh nyata (p<0.05) 
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. 
Pada lahan yang bervegetasi bambu terdapat 
cacing tanah dalam populasi dan biomassa yang 
jauh lebih kecil (p<0.01) daripada lahan yang 
bervegetasi sengon ataupun kopi-glirisidia. 
Biomassa cacing tanah terbesar terdapat pada 
lahan kopi-glirisidia, meskipun populasi cacing 
tanahnya sedikit lebih rendah (tapi tidak berbeda 
nyata) dibandingkan lahan sengon. Hal ini 
berarti bahwa cacing tanah pada lahan tersebut 
berukuran lebih besar daripada yang berada di 
bawah sengon maupun bambu.  
 
Populasi dan Biomassa Cacing Tanah 
Tiga jenis cacing tanah yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah Pontoscolex corethurus (Fr. 
Mull), Pheretima javanica (Kinberg), dan 
Drawida ramnadana (Mich). 
 
Tabel 2. Biomassa Tumbuhan bawah (understorey) pada tiga tipe vegetasi 





















Gambar 1.  Berat kering dan jumlah serasah (Mg ha-1) 
 
Tabel 3.  Sifat-sifat kimia serasah 
Parameter kimiawi Sengon Kopi-glirisidia Bambu 
C (%)     40.67 42.00       52.00 
N (%)       1.33 2.02         0.82 
Polifenol (%)       1.19 0.42         0.18 
Lignin (%)     25.36 22.70       29.62 
(Polifenol+Lignin )/N     19.96 11.44       36.34  
Lignin/N     19.07 11.24       36.12  
C/N     31.58 20.15       63.41 
Selulosa   (%)     32.28 22.78       40.80 
ADF  (%)     57.64 45.46       50.42 
SiO2  (%)       2.08 3.05       15.25 
 
Pheretima javanica dan Drawida 
ramnadana termasuk tipe epigeik, sedang 
Pontoscolex corethurus termasuk tipe endogeik 
yang berperan penting pada pembentukan pori 
makro tanah. Hasil pengamatan terhadap 
biomassa dan populasi cacing tanah di bawah 
vegetasi sengon, kopi-gliricidia, dan bambu 
disajikan pada Tabel 4. Jenis vegetasi 
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap populasi 
dan biomassa cacing tanah. Pada lahan yang 
bervegetasi bambu terdapat cacing tanah dalam 
populasi dan biomassa yang jauh lebih kecil 
(p<0.01) daripada lahan yang bervegetasi 
sengon ataupun kopi-glirisidia. Biomassa cacing 
tanah terbesar terdapat pada lahan kopi-
glirisidia, meskipun populasi cacing tanahnya 
sedikit lebih rendah (tapi tidak berbeda nyata) 
dibandingkan lahan sengon. Hal ini berarti 
bahwa cacing tanah pada lahan tersebut 
berukuran lebih besar daripada yang berada di 
bawah sengon maupun bambu.  
Jika dikaitkan dengan data masukan karbon 
pada Tabel 1 dan Gambar 1 terlihat bahwa 
vegetasi dengan masukan serasah dan karbon 
yang tinggi (dalam hal ini bambu) belum tentu 
menyebabkan populasi cacing tanah yang tinggi 
pula. Kualitas serasah (Tabel 3) tampaknya juga 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
keberadaan cacing tanah.  
Masukan biomassa tumbuhan bawah juga 
mempengaruhi besarnya populasi cacing tanah.  
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada 
vegetasi sengon dan kopi-glirisidia yang 
memiliki masukan serasah semak-semak lebih 
tinggi dibandingkan dengan vegetasi bambu 
mempunyai populasi cacing tanah yang lebih 
tinggi juga. Indikasi yang sama juga 
dikemukakan oleh Waluyo (1997), namun 
dalam konteks yang sedikit berbeda, yaitu 
pembersihan (eradikasi) gulma yang tumbuh di 
atas tanah ternyata menurunkan populasi cacing 
tanah, dan ini terjadi, salah satunya, karena 
dengan adanya gulma, suhu tanah menjadi lebih 
rendah dan kelembaban meningkat, sehingga 
terbentuk kondisi lingkungan mikro yang lebih 
sesuai untuk cacing tanah. 
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Tabel 4. Populasi dan biomassa cacing tanah pada tiga tipe vegetasi  
Vegetasi Populasi Cacing  Tanah (ekor ha-1) 
Biomassa Cacing  Tanah 
(gm-2) 
Sengon 360.000   b 11,77   b 
Kopi-Gliricidia 320.000   b 15,03   c 
Bambu 40.000   a 2,1   a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%  
 
Persebaran populasi cacing tanah di sekitar 
tegakan pohon 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
populasi cacing tanah umumnya lebih besar 
pada tempat yang lebih dekat dengan tegakan 
pohon. Namun pada vegetasi kopi-glirisidia, 
perbedaan jumlah cacing tanah hingga radius 
100 cm dari tegakan pohon tidak nyata, yaitu 
dengan populasi rata-rata sekitar 284.330 
ekor/ha. Pada vegetasi sengon, jumlah cacing 
tanah pada jarak 20 cm dari pohon mencapai 
547.000 ekor/ha, berbeda nyata dengan hasil 
penghitungan pada jarak 60 dan 100 cm yang 
hanya mencapai sekitar 293.000 ekor/ha. 
Sementara itu pada vegetasi bambu, jumlah 
cacing tanah pada jarak 20 dan 60 cm dari 
pohon jauh lebih kecil daripada yang terdapat 
pada vegetasi sengon ataupun kopi-glirisidia, 
yaitu hanya sekitar 53.000 ekor/ha. Bahkan pada 
jarak 100 cm dari tegakan bambu tidak 
ditemukan adanya aktivitas cacing tanah.  
Faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan kepadatan populasi cacing tanah pada 
jarak 20, 60 dan 100 m dari tegakan pohon 
belum dapat dijelaskan pada percobaan ini, 
namun mungkin ada kaitannya dengan 
ketersediaan makanan/serasah, kondisi iklim 
mikro, sifat fisik tanah (kelembaban dan suhu), 
atau faktor-faktor lain seperti komposisi dan 
kepadatan perakaran pohon. Hasil penelitian 
Cortez dan Bouche (1992) memperlihatkan 
bahwa selain serasah dan sisa tanaman yang 
sudah mati, cacing tanah juga memakan akar-
akar muda yang hidup. 
 
Kast Cacing Tanah dan Sifat-sifatnya 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
banyaknya kast cacing tanah yang terbentuk di 
bawah vegetasi sengon, kopi-glirisidia dan 
bambu berturut-turur sebesar 10,32 , 11,42  dan 
6,0 Mg ha-1 th-1. Hasil ini jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh Kang 
et al. (1994), yaitu sebesar 26,4 Mg ha-1 pada 
vegetasi Dactyladenia barteri (dengan masukan 
serasah 3,7 Mg ha-1), 24,4 Mg ha-1 th-1 pada 
vegetasi Gliricidia sp (masukan serasah 3,62 
Mg ha-1), dan 18,6 Mg ha-1 pada vegetasi 
Leucaena sp (masukan serasah 4.64 Mg ha-1). 
Pada Gambar 2 dapat dilihat hasil kast kumulatif 
tertinggi terdapat pada vegetasi sengon diikuti 
oleh kopi-glirisidia dan bambu. Perbedaan ini 
mungkin berkaitan degan perbedaan pengaruh 
naungan atau penutupan vegetasi (Kang et al., 
1994), dimana kopi-glirisidia memberikan 
naungan lebih besar daripada kedua vegetasi 
lainnya, sehingga iklim mikro yang terbentuk 
dan aktivitas cacing tanah juga berbeda. baik 
dibandingkan tanah di sekitarnya seperti terlihat 
pada Tabel 6. Kast cacing tanah memiliki sifat-
sifat fisika dan kimia yang lebih mengandung 
lebih banyak debu dengan nilai Kast cacing 
tanah berpotensi meningkatkan kualitas tanah, 
karena kast cacing tanah DMR (Diameter Masa 
Rata-rata) yang lebih tinggi dibandingkan tanah 
di sekitarnya, sehingga mempunyai tekstur yang 
lebih halus dan kestabilan yang lebih baik 
daripada tanah di sekitarnya. Sifat kimia kast 
cacing tanah  juga lebih baik dibandingkan 
tanah di sekelilingnya. Kadar P, K, dan Ca lebih 
tinggi, dan kadar C-organik bahkan 4 kali lebih 
besar; nilai pH kast cenderung mendekati netral; 
dan Nisbah C/N kast cacing tanah juga lebih 
tinggi dibandingkan tanah di sekitarnya.  
Sifat fisik dan kimia kast cacing tanah yang 
lebih baik mengindikasikan bahwa tingkat 
kesuburan kast cacing tanah lebih baik 
dibandingkan tanah asalnya, sehingga semakin 
banyak kast cacing yang terbentuk, kesuburan 
tanah akan semakin meningkat pula. Aktivitas 
cacing tanah sangat tergantung kepada total 
karbon/serasah yang disumbangkan ke dalam 
tanah, sehingga pada kopi-glirisidia walaupun 
populasi cacing tanahnya lebih rendah, namun 
kast yang dihasilkan lebih tinggi, karena 
aktivitas cacing tanahnya lebih tinggi. 
 
Hubungan antara sifat tanah dan populasi 
cacing tanah 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
beberapa parameter sifat tanah, yaitu Cref, kadar 
liat, kadar pasir, nisbah AH/AF (Asam 
Humat/Asam Fulfat), suhu, dan kadar P 
mempunyai korelasi yang kuat dengan populasi 
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cacing tanah (r = -0.703 s/d -0.991). Parameter 
C-ref, kadar P, kadar liat, dan kadar pasir juga 
berkorelasi dengan berat basah dan cast cacing 
tanah.  Sedangkan parameter sifat serasah yang 
berkorelasi erat dengan berat basah dan jumlah 
cacing tanah adalah nisbah (polifenol+lignin)/N. 
nisbah lignin/N, kadar lignin,dan kadar fenol. 
Pada Kadar Gambar 3 terlihat bahwa jumlah 
cacing tanah berbanding terbalik dengan nisbah 
C/N  dan nisbah AH/AF tanah. Nisbah C/N 
merupakan salah satu parameter tingkat 
pelapukan serasah; dengan meningkatnya nisbah 
C/N, palatability cacing tanah akan berkurang 
sehingga populasinya menurun. Pada tanah yang 
tingkat humifikasinya rendah (nisbah AH/AF 
tinggi), populasi cacing tanah tinggi.  Hal ini 
berarti bahwa populasi cacing tanah dipengaruhi 
oleh kandungan humus. Substansi humik 
mempunyai pengaruh yang menguntungkan bagi 
pertumbuhan fauna tanah, dimana zat ini 
berperanan sebagai sumber makanan. Menurut 
Russel (1950), populasi cacing tanah juga 
dipengaruhi oleh kadar nitrogen tanah dan 
karbon tanah. Akan tetapi hasil percobaan 
menunjukkan hal yang berbeda, dimana karbon 
tanah dan nitrogen tanah berkorelasi rendah 
dengan populasi cacing tanah, tetapi C ref dan N 
serasah berkorelasi kuat. Kandungan N serasah 
mempengaruhi palatability cacing tanah 
(Cuendet, 2004). 
Tekstur tanah juga mempengaruhi jumlah 
cacing tanah.  Cuendet (2004) melaporkan 
adanya korelasi positif antara tekstur dengan 
jumlah cacing tanah, dimana semakin tinggi 
kadar pasir, kadar cacing tanah juga menurun. 
 
Tabel 5.  Populasi cacing tanah di sekitar tegakan pohon  
Vegetasi 
Jumlah cacing tanah (ribuan ekor per ha) pada jarak 
tertentu dari tegakan pohon  BNT 5% 
20 cm 60 cm 100 cm 
Sengon        547             293           293   nyata 
Kopi-glirisidia        307             293           253   tidak nyata 
Bambu          53               53               0   nyata 
 
 











Gambar 3. Persentase karbon, nisbah C/N dan populasi cacing tanah pada vegetasi sengon, kopi-
gliricidia, dan bambu. 
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Sengon Kopi-Gliricidia Bambu 
Tanah Kast Tanah Kast Tanah Kast 
Sifat Fisika       
DMR (Diameter 
Masa Rata-rata) 
1.46     4.6 1.52 2.98 2.04 2.36 
Pasir (%) 22.48 23.89 22.69 24.78 36.77 28.19 
Debu (%) 6.74 57.08 10.58 43.55 5.83 41.57
Liat  (%) 70.63 19.03 66.72 31.67 57.40 30.24 






Kadar Air (%) 34.27 42.5 44.55 50.03 37.03 45.05 
Sifat Kimia       
P (cmolkg-1) 0.11 4.2 0.65 3.94 1.14 3.53 
K (cmolkg-1) 0.84 1.01 0.89 2.01 0.4 1.62
Ca  (cmolkg-1) 876.42 2841.43 988.57 2841.43 147.14 2075.00 
KTK  (cmolkg-1) 20.00 24 21.00 27.00 20.00 27.00 
C-organik (%) 0.67 4.03 0.53 3.83 0.61 3.09 
N-total (%) 0.09 0.3 0.07 0.3 0.07 0.20
C/N 7.46 13.43 7.57 12.77 8.71 15.45 
pH  (H2O) 6.37 6.85 6.62 6.70 6.78 6.98 
 
 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
1. Pada vegetasi bambu, meskipun masukan 
karbon dan serasahnya lebih tinggi (22,54 Mg 
ha-1 dan 8,27 Mg ha-1) dibandingkan pada 
vegetasi sengon dan kopi-glirisidia, tetapi 
populasi cacing tanahnya paling rendah, 
karena kualitas serasahnya rendah (kadar 
lignin 29,62%, C/N 63,41, dan SiO2 15,25 
%). 
2. Populasi cacing terbanyak terdapat pada 
vegetasi sengon, yaitu 360.000 ekor ha-1, 
disusul kopi-gliricidia 320.000 ekor ha-1, dan 
bambu 40.000 ekor ha-1. 
3. Cacing tanah, melalui kast-nya yang 
mempunyai kandungan unsur hara yang 
tinggi, berperan penting dalam 
mempertahankan kesuburan tanah. 
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian secara terkontrol, 
misalnya di laboratorium untuk mengetahui 
secara lebih pasti faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap populasi cacing tanah, baik 
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